BAB 1
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1.1. Latar Belakang
Tipefoce memihki sejarah panjang, dimulai pada periengahan abad
ke-15 ketika mesin cetak Johannes Gutenberg merevolusi produksi teks.
Awalnya, jenis huruf didasarkan pada kaligrafi gaya Gothic, yang
menghabiskan banyak ruang dan membutuhkar penvusunan huruf yang
memakan waktu, Pada akhitﬂaﬂ_htlﬂ,mklr Prancis Nicolas Jensen
mcm_pdﬂﬂ]knn wm.- Roman, desain yang lebih ringkas yang
memungkinkan lebih banyak kata dalam satu J:.utmnu Typeface Jensen
‘menjadi model bagi banyak jenis huruf kontemporer. Pada akhir abad ke-
18, typefitee serffmodem muncul, dtlﬁf &nﬁn ekor dekoratif pada
wjung huruf. Selama abad ke-20, npeface nﬁfmmdla cetak,
tetapt huruf sans-serif Helvetica, yang dikembangkan oleh Max Miedinger,
mendapatkan popularitas pada pertengahan abad ke-20 (Rustan, 2011),
miﬂmn 1960-an melihat penemuan jenis huruf digital pum oleh
Rudolf Hell, yang mengarah pada evolusi hpeface hinggn tahun 1970-an.
Fipeface dapat hadir dalam versi bold, extra hpﬁf.. M, atay padat, serta
ing fpeface (Brewer,

VOISt darrow, fight, atan whtea fehe dor
1971
Pada flm ﬁ*ﬁm “Helvetlm md:pmﬂniﬁ oleh Gary
Hﬂtﬂﬁ-pjﬁ.hﬁmm Film ini mendokumentasikan tentang fokusnya
terhadap pengaruh dan sejorah npeface Helvetica dalam dunia desain.
Produser sekaligus sutradara film, Iﬁjr lﬁﬂﬁnL mengembangkan dan
mengeksplorasi asal-usul Hel\'em:u _|EIII5 hu.ml" sans-serif yang banyak
digunakan dan dikembangkan pada tohun 1950-an. Film im menyvelidiki
alasan dibalik popularitasnya yang luar biasa pada kalangan desasiner,
penggunaannya yang meluas di berbagal industri, dan pengaruhnya
terhadap budaya visual yang menentukan identitas para desainer grafis.
Melalui wawancara dengan desainer grafis, Hpografer, dan
profesional lainnya, film ini membahas pentingnyn Helvetica dalam



membentuk lanskap visual dunia modem, Film ini mengeksplorasi peran
Jenis huruf ini dalam branding perusahasn, perikianan. papan nama, dan
lingkungan perkotaan, yang menampilkan keserbagunaan dan kesan daya
tariknya yang “mendobrak”™ pemahaman konsep lama desain visual ke era
modernisme.

Menurut Piotr 8. (2010), modemisme berasal dari istilah "modern”,
yang menandakan kesel,umsan dﬂlgm trén dan pemikiran kontemporer. Hal
ini mehbatkan proses gapg mm—mk mengubah sikap dan
mentahtuﬂlhm mwﬁﬂp mlmﬁdﬁrgnn perzbahan zaman.
Pajnlmm dmmk ini mencakup kemajuan, kemampuan beradaptasi, dan
-kﬂhrhukaan erthadap inovasi, yang mendorong pertumbuban di berbagai
' dimensi Eisumﬁ mrinusia. Jalan setiap mﬂymhtﬂul,gu modemisme

~adalah unik. mengambil dari warisan masa lalu mﬁ] ‘merangkul
kemungkinan-kemungkinan di masa depan. Modernisme mewakili aspirasi
Seoleltifuntuk masa depan yang dinamis dan inklusit.

Menurut Bringhurst (1992}, tipografi adalah seni yang memberikan
bentuk visual vang tihan lama pada bahasa manusia, dan dengan demikian
memiliki eksistensi yang independen. T'lpam ‘menurut definisinya,
addalah seni dan teknik menata huruf, dan desain huruf. oleh karena itu,

- merupakon disiplin ulamanya.
Film *‘Eﬂ‘h‘dﬁl ‘pernah  menerima  berbagai  nominasi - dan
- Ww w Eerhugm mcan mghargnan yang diraih
dapat dipastikan film ini banyak menyimpan mukna tersurat maupun tersirat
yang diberikan EEESCRATSINTRE mn:-"& bagi yang punya
ketertarikan dengan desain visual, sehingga berhasil mengundang tontonan
yang menarik. Berdasarkan pada latar belakang film dokumenter Helvetica
ini. dibutuhkan penelitian lebih jauh dalam elemen-elemen visval, cerita,
unsur grafis yang ada di film ini. Karena itulah, peneliti niemakai metode

semictika dalam mengkajinya. Semiotika merupakan flmu atau metode
analisis demi mengkaji suatu tanda terentu.



Semiotik berasal dori istilah Barthes semiologi, pada prinsipnya
sedong memahami lentang bagaimona kemanusiaan {Aumanite) memaknai
berbagai hal (things). Memaknai (ro signifi) pada konteks ini tidak bisa
disatukan dengan untuk berkomunikasi (10 communicere). Memaparkan
bahwa memaknai suatu objek berarti bukan hanya menyampaikan informasi,
mengenai dimana objek-objek tersebut akan berkonmmikasi, serta mengatur
sistemn dori tanda yang terstmktu‘{w 2016). Penaliti memakai metode
semiotika uuhﬁmmhquﬂ mmm elemen visual. don makna-
mmmammmwM elvetica 2007.

Pada punﬁﬁﬂt hﬁ,pmuﬁtl memakal teon ﬁl:iﬁﬁnnders Peirce,
dimana FEJ.I'N:" nemaparkan klarisifikasi tanda melalul dasar dari sign,
'Ztﬂ;u:L |n1ﬂ]m:lﬂ. ﬂun teor tersebut, Mﬁ m-nguh beberapa scene
_-ﬁlhm film Helvetica. Mode! trindik dari Charles ﬂihmpl jlgn mhngm
“Triangle Meaning Semiotics” atau teori segitiga m.uhﬂ,m fisan

; secara sederhona: “Tands merupokan suvatu hal atan: hgmuln yang
f!dihﬂh-pada seseorang. Tands membentuk sesustu pada bemitk orang
‘yang mengarah pada simbol berkembang, tanda yang diciptakannya ity

hﬂﬂﬁun diberi nama sebagai interpretant dari m pertama. Tanda

menjadi bukti bahwa sesuata hal itu disebut dengan objek™ (Fiske, 2007).

1.2, Rumusan Masalah
Bﬂm]ﬂdﬁjﬂﬂ dan latar belakang, maka rumusan masalah
yang menjad objek pene]tuan ini a:!al:h.""ﬂ@m Tvpeface Helvetica
direpresentasikan dalam desain visual pada film Helvetica 200777,

LA Tujunan Penelltian
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas. maka tujuan
penelitian ini unfuk memahami dan mengetahw bagaimana Tipeface
Helvetica membentuk tolak ukur baru dalam kesederhanaan. keterbacaan.
dan konsistensi untuk penentuan sebuah desain modern melalui analisis

semotika.



1.4. Manfaat Penelltian
I. Manfant Akademis
a. Dihorapkan penelitian ini bisa memberikan manfaat dan tanggapan
dalam bidang ilmu komunikasi, khususnya pada kajian ilmu
komunikasi massa, maupun desain viswal, demi pengembangan

‘@ Hasil pmehlmn ini dlhmlkm bis:

memberikan gambaran umum mengenai permasalahan yang akan
dibahas. Bab ini mencakup Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
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BAB [ LANDASAN TEORI
Bab ini menyajikan landasan teori dan penguraiannya, dimulai
dengan tinjauan tethadap kajian pustaka, pengertian profesi dan
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